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ABSTRAK 

 

Secara umum, masyarakat membutuhkan komunikasi sebagai proses 

interaksi di lingkungan sosialnya. Dengan banyaknya kebutuhan yang diperlukan, 

mereka menggunakan strategi komunikasi untuk mempermudah aktivitas mereka 

dalam mencapai tujuan. Penelitian ini akan melihat interaksi komunitas di sebuah 

warung kopi, di mana pemilik warung menggunakan strategi komunikasi yang 

bertujuan menarik pengunjung untuk ikut berpartisipasi dalam membangun budaya 

diskusi di masyarakat luas.  

Penelitian ini akan menjawab terkait bagaimana pola interaksi komunitas di 

Warung Sabda Kopi Purwokerto dan bagaimana strategi komunikasi di warung 

tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori input-process-output 

model yang dikembangkan oleh Littlejohn. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan yang dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil penelitian yang diperoleh 

penulis adalah pola interaksi komunitas yang terbentuk di Warung Sabda Kopi 

Purwokerto menghasilkan interaksi asosiatif, karena dalam prosesnya mereka 

menjalin sebuah kerjasama, adanya bentuk akomodasi dan melakukan proses 

asimilasi untuk membentuk kesatuan. Kemudian pemilik warung menggunakan 

pendekatan interaksi sebagai strategi komunikasinya, dia berinteraksi dengan para 

pengunjung dengan menerapkan tiga pilar komunikasi yaitu ethos, phatos dan 

logos. Dari proses tersebut, tujuan untuk membangun budaya diskusi di warung 

sabda kopi purwokerto terealisir dengan baik. 

 

Kata Kunci: Warung Sabda Kopi Purwokerto, Pola Interaksi, Strategi 

Komunikasi, Komunitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hidup bersama dalam lingkungan masyarakat menjadikan manusia 

untuk saling kenal mengenal. Dalam hal ini, manusia dipandang sebagai aktor 

yang sifatnya aktif dan terus menerus ingin berproses. Menurut Umiarso, 

manusia memiliki kemampuan untuk melihat dirinya sebagai objek 

memunculkan suatu sikap dan perasaan terhadap dirinya sendiri, sehingga dapat 

menghasilkan sebuah tanggapan dan tindakan.1 Maka, sejak manusia dilahirkan 

dan menempati dunia, secara langsung manusia ini memiliki 2 kebutuhan 

primer seperti keinginan untuk menyatu dan berkecimpung dengan manusia lain 

dalam beberapa kegiatan di lingkungan masyarakat serta kebutuhan untuk 

menyatu dengan lingkungan alam di sekitarnya.2  Dari sinilah, manusia disebut 

sebagai makhluk yang diciptakan untuk bisa memberi manfaat bagi manusia 

yang lain, sebab dengan secara kedudukan, tanggapan serta tindakannya 

manusia dikenal sebagai makhluk sosial dan gemar berinteraksi.  

Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada dua syarat terjadinya suatu 

interaksi sosial yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi. 3  Terjadinya 

 
1 Umiarso Elbandiansyah, Interasksionisme Simbolik dari Era Klasik hingga Modern 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal.4   
2 Muhammad Mushfi El Iq Bali, Model Interaksi Sosial dalam Mengelaborasi 

Keterampilan Sosial, Jurnal Pedagogik, Vol.04 No.01, Juli-Desember 2017, Hal.212 Diambil dari 

http://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedagogik/article/view/19 Diakses pada 25 Februari 2020, 

Pukul 11:15 WIB 
3 J. Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: Fajar 

Interpratama Offset, 2004), hal.16  

http://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedagogik/article/view/19
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kontak sosial itu harus tergantung dari tindakan, tetapi juga tergantung kepada 

adanya tanggapan terhadap tindakan tersebut, sedangkan aspek terpenting dari 

komunikasi adalah bila seseorang dapat memberikan tafsiran pada sesuatu atau 

perikelakuan orang lain. Komunikasi yang berlanjut terus meneruslah yang 

selanjutnya dinamakan sebagai interaksi sosial. Maka dari itu, diperlukan 

adanya strategi komunikasi sebagai rancangan kehidupan manusia. Strategi 

komunikasi ini juga dapat dijadikan sebagai peluang adanya proses pengaruh 

dan mempengaruhi. Sebab dalam prakteknya, manusia akan menggunakan 

komunikasi sebagai dasar untuk beradaptasi di lingkungannya. 

Pada dasarnya, strategi komunikasi merupakan sebuah upaya penerapan 

kebijakan. Apabila manusia mampu menjalankan strategi komunikasi terhadap 

manusia lainnya, maka mereka akan lebih mudah dalam mencapai keinginan 

(keberhasilan atau efektifitas) dalam bersosialisasi dengan masyarakat. 

Sedangkan komunikasi dan interaksi merupakan dua kata yang selalu 

disangkutpautkan dengan lingkungan sosial. Menurut Effendy, Komunikasi 

terjadi sebagai proses interaksi sosial yang digunakan orang untuk 

menyampaikan pesan yang merupakan citra mereka mengenai dunia dalam 

bentuk lambang-lambang tertentu, dan diterima oleh pihak lain yang menjadi 

sasarannya.4  

Dalam lingkungan masyarakat yang terdiri atas beberapa kelompok, 

komunikasi seringkali dipergunakan sebagai kegiatan penyesuaian gaya 

 
4  Ade Nugroho Novia Pradana, Strategi Komunikasi Antar Anggota dalam Kelompok 

Penyandang Tunanetra (Studi Kualitatif Deskriptif Komunikasi Verbal-NonVerbal Antar Pribadi 

pada Anggota Tunarungu di Malang), (Malang: Universitas Brawijaya, 2015), hal.2 
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berperilaku dengan tempat tinggalnya. Seperti Borney yang mengemukakan 

bahwa kelompok merupakan sejumlah orang yang berinteraksi dengan sesama 

lainnya dan interaksi ini (proses interaksi) membedakan bentuk kelompok-

kelompok bersama dengan kelompok yang lainnya.5 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat dipahami bahwa pada 

setiap kelompok akan dijumpai berbagai proses (interaksi dan sosialisasi) 

karena didalam kelompok tersebut terdiri dari beberapa anggota yang masing-

masing memiliki pendapat. Begitu juga antara kelompok yang satu dengan 

kelompok yang lain, semua berproses sesuai yang telah diarahkan pada tujuan 

kelompok itu sendiri.  

Dengan menggunakan strategi komunikasi yang benar, akan 

memudahkan aktivitas manusia saat berinteraksi dan bertemu dengan beberapa 

orang di berbagai tempat, seperti di sekolah, kantor, pasar, dan lain-lain. 

Misalnya ketika berada di warung kopi, akan terjadi interaksi jual beli kopi 

antara penjual dan pembeli begitupun antara pengunjung yang satu dengan 

pengunjung yang lain. Dalam proses interaksi ini, strategi komunikasi 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu guna mendapatkan keuntungan dari 

si pembeli. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Nilam Sari dengan judul 

“Strategi Komunikasi Pemasaran Coffe Shop Filosofi Kopi”, dalam 

penelitiannya, Nilam memfokuskan tujuannya untuk mengetahui strategi 

komunikasi pemasaran yang dilakukan Coffe Shop Filososi Kopi serta 

 
5 Abu Huraerah dan Purwanto, Dinamika Kelompok (Bandung: PT. Refika Aditama, 2006), 

hal. 5-6  
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mengetahui hambatan dalam melakukan strategi tersebut. dengan data-data 

yang telah dikumpulkan, hasilnya meliputi elemen komunikasi pemasaran 

sebagai strategi komunikasi dalam meningkatkan minat pengunjung, seperti 

iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, penjualan perorangan, dan 

pemasaran langsung. Dari hasil penelitian itu diketahui bahwa strategi 

komunikasi tersebut dinilai efektif dibuktikan dengan Coffe Shop Filosofi Kopi 

yang semakin berkembang dengan membuka cabang di beberapa kota di 

Indonesia.6 

Namun berbeda dengan fenomena yang terjadi di Warung Sabda Kopi 

Purwokerto. Strategi komunikasi tidak hanya digunakan oleh pemilik warung 

untuk menjual produknya saja, tetapi untuk menawarkan sebuah komunitas atau 

keluarga baru bagi mereka, di mana mereka dapat berdiskusi sehingga secara 

tidak sadar aktivitas mereka di warung kopi menghasilkan suatu pola interaksi 

yang positif dengan membentuk komunitas. Pengunjung yang merupakan 

individu maupun kelompok dari suatu komunitas bekerjasama untuk 

membangun budaya diskusi di masyarakat. 

Pada dasarnya warung kopi dikenal sebagai tempat berkumpul untuk 

menikmati secangkir kopi.7 Namun dengan konsep literasi yang diterapkan di 

Warung Sabda Kopi Purwokerto membawa suasana warung menjadi lebih 

menarik. Mereka menyandingkan para pengunjung dengan buku, seni dan relasi 

 
6Nilam Sari, Strategi Komunikasi Pemasaran Coffe Shop Filosofi Kopi, (Serang: 

UNTIRTA, 2018) skripsi, hal.ii 
7 Gelora Cita, Studi Tentang Fungsi Warung Kopi Bagi Masyarakat di Kota Bagansiapiapi.  

Jom FISIP Vol.2 No.2 Oktober 2015. Hal.2 Diambil dari 

https://media.neliti.com/media/publications/32756-ID-studi-tentang-fungsi-warung-kopi-bagi-

masyarakat-di-kota-bagansiapiapi.pdf. Diakses pada 9 November, pukul 10:53 WIB  

https://media.neliti.com/media/publications/32756-ID-studi-tentang-fungsi-warung-kopi-bagi-masyarakat-di-kota-bagansiapiapi.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/32756-ID-studi-tentang-fungsi-warung-kopi-bagi-masyarakat-di-kota-bagansiapiapi.pdf
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untuk menikmati waktu-waktu santainya itu. Salah satu jalan menuju relasi 

tersebut adalah dengan saling berinteraksi. Maka dari itu si pemilik warung 

membuat kegiatan diskusi di warungnya tersebut. Sesuai dengan waktu yang 

sudah ditentukan mereka semua dapat berkumpul, mengungkapkan segala 

kegelisahan, berbagi informasi, bahkan membahas tentang masalah serta 

persoalan yang tengah terjadi atau keadaan yang mereka lihat disekitar 

masyarakat. Kemudian didiskusikan bersama tanpa membedakan kalangan 

sosialnya dan budaya yang dibawa masing-masing kelompok.   

Dengan membuat kegiatan diskusi ini, relasi serta wawasan dalam 

bidang keilmuan akan semakin bertambah. Seperti yang dijelaskan oleh Alvin 

dan Carl dalam bukunya bahwa diskusi kelompok merupakan langkah lanjut 

dalam pengembangan suatu bidang studi, penelitian dan terapan di dalam 

komunikasi lisan. 8  Beberapa pengunjung yang tergabung dalam diskusi di 

Warung Sabda Kopi Purwokerto tersebut memiliki satu pemikiran dan terjaring 

dalam kegiatan diskusi rutin yang dilaksanakan setiap 2 kali dalam sebulan. 

Kegiatan diskusi ini menjadi salah satu icon yang menarik bagi para 

pengunjung. Selain mendapatkan ilmu yang bermanfaat tentunya mereka 

mendapatkan banyak relasi. Hal ini menjelaskan bahwa pemilik warung kopi 

dalam menjadikan usahanya dikenal, dia tidak menawarkan jenis produk atau 

keunggulan dan manfaat dari produk kopi tersebut, melainkan menawarkan 

 
8 Alvin A. Goldberg, Carl E. Larson, Komunikasi Kelompok Proses-proses Diskusi dan 

Penerapannya (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2006), hal.7  
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sebuah komunitas atau kegiatan diskusi yang bertujuan membangun hubungan 

diantara sesamanya. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan fenomena yang telah dijelaskan. 

Penulis akan meneliti sebuah warung kopi di mana pemiliknya menggunakan 

strategi komunikasi untuk mencapai sebuah tujuan serta akan membuktikan 

bahwa warung kopi ini didapati memiliki fungsi lain yang sangat luas bagi 

masyarakat sebagai tempat berinteraksi (berdiskusi). Maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi berbasis 

Komunitas (Studi Interaksi Komunitas di Warung Sabda Kopi Purwokerto). 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah merupakan upaya agar tidak terjadi penafsiran yang 

salah terhadap istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian. 9 

Penegasan istilah ini juga merupakan batasan dalam memberikan sebuah 

pengertian atau definisi terhadap variabel yang terdapat pada sebuah penelitian 

serta merumuskannya sesuai sifat variabel yang sedang diamati. Untuk 

membahas permasalahan dalam penelitian ini, maka penegasan beberapa kata 

kunci perlu dijelaskan.   

1. Strategi 

Setiap manusia pasti memiliki tujuan dalam hidupnya, untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan sebuah strategi yang efektif dan juga 

efisien. Dalam hal ini strategi dapat diartikan sebagai rancangan atau desain 

 
9 Taufiqur Rahman, Kiat-kiat Menulis Karya Ilmiah Remaja, (Semarang: CV.Pilar 

Nusantara, 2018), hal. 106  
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kegiatan, dalam wujud penentuan dan penempatan semua sumber daya yang 

menunjang keberhasilan suatu pencapaian tujuan yang telah ditentukan.10 

Ini merupakan sebuah proses berfikir seseorang untuk mengamati secara 

benar mengenai suatu keadaan serta merupakan proses yang membutuhkan 

kehati-hatian sehingga menghasilkan tindakan untuk mencapai tujuan yang 

lebih memuaskan.  

Penyusunan strategi ini yang meliputi beberapa komponen dan 

teknik-teknik yang bertujuan untuk menopang kegiatan yang telah 

dirancang. Maka dari itu strategi dianggap sebagai rincian kebijaksanaan 

dalam menentukan perencanaan suatu tindakan. Menurut Henry Mintzberg 

Strategi sebagai 5P, yaitu: strategi sebagai perspektif, strategi sebagai 

posisi, strategi sebagai perencanaan, strategi sebagai pola kegiatan, dan 

strategi sebagai penipuan (ploy) yaitu muslihat rahasia. Sebagai perspektif, 

strategi sebagai pembentuk misi, misi menggambarkan perspektif kepada 

semua aktivitas. Sebagai posisi, strategi untuk mencari peluang untuk 

bersaing. Sebagai perencanaan, dalam hal strategi menentukan tujuan 

performansi pembelajaran. Sebagai pola kegiatan, dalam strategi dibentuk 

satu pola, yaitu umpan balik dan penyesuaian.11  

Strategi yang mengandung makna perencanaan ini juga masih 

bersifat konseptual tentang pengambilan keputusan atau segala tindakan 

yang akan diambil oleh seseorang dalam meningkatkan atau memperlancar 

 
10 Kustadi Suhandang, Strategi Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hal.82 
11  Efendi Ariyanto, Pengantar Manajemen Strategi Kontemporer, Strategi di Tengah 

Operasional, (Jakarta: Kencana, 2017), hal.63 
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tujuannya, oleh sebab itu seseorang diharapkan dapat mempertimbangkan 

kebutuhan dan melihat peluang sebelum memilih strategi yang tepat. 

Seseorang yang pandai mengamati lingkungannya maka ia akan lebih 

mudah dalam merumuskan tujuannya. Ia akan menyusun sebuah strategi 

dengan baik yang apabila didepannya akan ditemukan sebuah kegagalan 

maka ia akan melihat peluang dan mulai menginovasi strateginya atau tetap 

menggunakan strategi yang lama dengan menggunakan metode yang lain.  

2. Komunikasi 

Himstreet dan Baty menegaskan, komunikasi adalah suatu proses 

pertukaran informasi di antara dua orang atau lebih melalui suatu sistem, 

simbol- simbol, isyarat, dan perilaku yang sudah lazim.12  Komunikasi  yang 

merupakan sebuah proses penyampaian pesan melalui satu pihak ke pihak 

yang dapat menghasilkan efek untuk mengubah sikap atau tindakan dari 

seseorang.  

Sesuai dengan pernyataan Hamidi dalam bukunya “Teori 

Komunikasi dan Strategi Dakwah” yang memaparkan bahwa komunikasi 

merupakan proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk simbol atau kode 

dari satu pihak kepada pihak yang lain dengan memberikan efek untuk 

mengubah sikap atau tindakan dari seseorang.13 Proses ini dilakukan oleh 

komunikator sebagai penyampai pesan terhadap komunikan sebagai 

 
12 Haris Sumadiria, Sosiologi Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2014), hal. 5 
13 Hamidi, Teori Komunikasi dan Strategi Dakwah, (Malang: UMMPress, 2010), hal. 6 
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penerima pesan secara langsung maupun tidak langsung melalui media 

tertentu.  

Dalam proses komunikasi, seseorang akan belajar untuk memahami 

dan dipahami oleh orang lain. Komunikasi juga dapat melahirkan sebuah 

interaksi yang berupa suatu tindakan-tindakan kebersamaan. Kata Maslow, 

setiap individu selalu secara aktif berupaya memenuhi kebutuhan fisiologis 

(pertama), kemudian diikuti oleh kebutuhan akan rasa keamanan, sosial, 

harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. 14  Ini membuktikan bahwa 

keinginan untuk menjalin komunikasi secara terus-menerus disebabkan 

karena dorongan untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan tertentu. Hal ini 

juga menunjukan bahwa komunikasi bukan hanya terjalin secara luas 

sebagai pusat penyebaran informasi namun sebagai alat menyambung 

kehidupan bermasyarakat. 

3. Komunitas 

Menurut Kertajaya Hermawan, pengertian komunitas adalah 

sekelompok orang yang saling peduli satu sama lain lebih dari yang 

seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang erat 

antar para anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau 

values.15 Komunitas merupakan kelompok sosial yang berada di lingkungan 

 
14Alo Liliweri, Komunikasi AntarPersonal, (Jakarta: Prenada Media, 2017), hal. 213  
15  Yanuar Herlambang, Participatory Culture dalam Komunitas Online sebagai 

Representasi Kebutuhan Manusia. Vol.2 No.1 Desember 2014. Hal.30 Diambil dari  

http://jurnal.plb.ac.id/index.php/tematik/article/download/45/8 Diakses pada 9 November 2019, 

pukul 15:09 WIB  

http://jurnal.plb.ac.id/index.php/tematik/article/download/45/8
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masyarakat dan tergabung dalam sebuah rutinitas  dalam ketertarikan yang 

sama. 

Menurut Wiliam Outwhwite, Komunitas biasanya merujuk pada 

sekelompok orang dalam area geografi tertentu yang berinteraksi dalam 

institusi bersama dan memiliki rasa interdependensi dan rasa memiliki 

bersama. Komunitas bukan diikat oleh struktur tetapi keadaan pikiran, 

sebuah kesadaran atau semacam perasaan solidaritas.16 

  Komunitas juga dapat disebut sebagai group yang terdiri dari 

beberapa orang yang memiliki daya minat dan keinginan yang sama.  Dalam 

penelitian ini komunitas terbentuk karena adanya komunikasi, yang 

kemudian antara kedua belah pihak memiliki keinginan untuk saling berbagi 

atau sharring. Dalam pelaksanaannya, sebuah komunitas biasanya memiliki 

tempat tersendiri untuk berkumpul dan menjalankan ritual atau kebiasaan 

yang bisa dilakukan bersama, berbagi informasi, berinteraksi sampai 

melakukan kegiatan sosial dan sebagainya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan bahwa inti dari 

permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana pola interaksi komunitas di Warung Sabda Kopi Purwokerto? 

2. Bagaimana strategi komunikasi berbasis komunitas di Warung Sabda Kopi 

Purwokerto? 

 
16  Suparman Abdullah, Potensi dan Kekuatan Modal Sosial dalam Suatu Komunitas. 

Vol.12 01-13 diambil dari http://www.journal.unhas.ac.id/index.php/socius/article/view/381 

Diakses pada 29 Februari 2020, Pukul 07:19 WIB 

http://www.journal.unhas.ac.id/index.php/socius/article/view/381
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian, seorang penulis tentu memiliki tujuan yang jelas 

terhadap penelitiannya. Penulis juga memiliki keinginan agar dapat 

mencapai maksud dari penelitian, sehingga penelitian ini dapat menjadi 

acuan tambahan ilmu bagi pembaca. Berdasarkan pembahasan yang sudah 

di jelaskan dalam latar belakang dan rumusan masalah, dapat diketahui 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seperti apa pola interaksi 

komunitas yang terbentuk di Warung Sabda Kopi Purwokerto dan 

mengetahui bagaimana strategi komunikasi berbasis komunitas yang 

diterapkan pada Warung Sabda Kopi Purwokerto.  

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

bagi para pembaca. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan pemikiran bagi disiplin ilmu sosial dan juga ilmu 

komunikasi pada khususnya, serta ilmu pengetahuan lain pada 

umumnya. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

menjadi sumbangan pemikiran bagi pemerintah untuk memperhatikan 
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kegiatan interaksi yang terjadi di masyarakat serta memberikan 

penyadaran kepada masyarakat itu sendiri agar peka terhadap 

lingkungannya sehingga dapat mempergunakan strategi dengan tepat.  

c. Manfaat Akademis 

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan 

sebagai sumbangan pemikiran untuk studi kepustakaan dan sebagai 

bahan acuan bagi peneliti dengan permasalahan yang sama. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka atau tinjauan pustaka adalah proses penelusuran bahan 

pustaka untuk memilih dan menentukan teori yang akan digunakan dalam 

penelitian. 17  Kajian pustaka juga merupakan sebuah aktivitas mencari, 

membaca serta menelaah sebuah laporan penelitian yang memiliki sumber. 

Sumber yang dimaksud pada umumnya berbentuk buku-buku, jurnal, skripsi, 

thesis, disertasi dan beberapa kumpulan karya pengetahuan ilmiah lainnya yang 

belum maupun sudah diterbitkan. Kajian pustaka ini digunakan untuk 

menghindari kesamaan serta plagiasi dengan penelitian yang sejenis. Dalam 

penelitian ini penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan seperti 

berikut. 

Dalam jurnal online Universitas Sumatera Utara yang dimuat oleh 

Junaidi Pranata Sembiring dengan judul “Strategi Komunikasi Pemasaran 

Objek Wisata Gundaling dan Pemandian Air Panas Semangat Gunung”, 

 
17 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 

hal. 68 
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dijelaskan bahwa Penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui Strategi 

Komunikasi Pemasaran objek wisata Gundaling dan Pemandian Air Panas 

Semangat Gunung serta hal-hal yang menjadi pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan pemasaran oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Karo. 18 

Penelitian tersebut menggunakan metode fenomenologi yang 

menunjukkan hasil penelitiannya bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten Karo 

melalui Dinas Kebudayaan dan Pariwisata telah melakukan strategi komunikasi 

pemasaran yang dirancang oleh internal tanpa melibatkan para pelaku wisata 

dalam perencanaan. Dalam pemasaran objek wisata Gundaling dan Pemandian 

Air Panas Semangat Gunung dilakukan komunikasi pemasaran terpadu (IMC) 

melalui advertising, public relations, sales promotion dan personal selling. 

Strategi komunikasi pemasaran antara lain berfokus pada: image, daya tarik 

alam, dukungan masyarakat dan kemajuan teknologi informasi. Strategi 

komunikasi pemasaran yang menonjolkan keunikan Karo yaitu seni budaya dan 

daya tarik alam untuk memenangkan persaingan dengan daerah lain.  

Kemudian dalam skripsi Gan Gan Anugrah Abadi mahasiswa fakultas 

Ilmu sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang berjudul 

“Strategi Komunikasi Bisnis untuk Mencapai Tujuan Pemasaran (Studi Kasus 

pada Concept Photography Serang)”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa 

 
18 Junaidi Pranata Sembiring, Strategi Komunikasi Pemasaran Objek Wisata Gundaling 

dan Pemandian Air Panas Semangat Gunung. Vol. 2 No. 1, 2016 diambil dari 

http://ojs.uma.ac.id/index.php/simbolika/article/view/223 Diakses pada 18 November 2019, pukul 

23:18 WIB 

http://ojs.uma.ac.id/index.php/simbolika/article/view/223
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concept photography merupakan salah satu dari banyaknya perusahaan di kota 

Serang yang bergelut dalam bisnis photography. Concept photography harus 

bersaing dengan perusahaan lainnya untuk mendapatkan konsumen sebanyak-

banyaknya. Dengan strategi komunikasi bisnis yang merupakan langkah-

langkah yang dilakukan dalam sebuah kegiatan bisnis dan strategi yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan yakni 

tujuan pemasaran. Oleh karenanya concept photography menerapkan marketing 

mix sebagai salah satu strategi komunikasi bisnisnya. 19 

 Hasil dari penelitian strategi place pada concept photography ini 

menerapkan berbagai macam harga yang ditawarkan dengan membidik kategori 

universal dan segmentasi kalangan muda. Dalam strategi product concept 

photography bukan hanya menawarkan produk tetapi menawarkan jasa juga. 

Lalu dalam strategi promotion concept photography hanya menggunakan 

media-media komunikasi yakni media sosial dan messenger. 

Dalam jurnal online Institut Pertanian Bogor, Kampus IPB Darmaga 

yang dimuat oleh Parlaungan Adil Rangkuti dengan judul “Strategi Komunikasi 

Membangun Kemandirian Pangan” menjelaskan bahwa Peran komunikasi 

pembangunan pertanian makin penting dalam mewujudkan swasembada 

pangan dan diversifikasi pangan sebagai landasan terciptanya kemandirian 

pangan dan ketahanan pangan yang andal. Kemandirian pangan hanya dapat 

 
19 Gan gan Anugrah Abadi, Strategi Komunikasi Bisnis untuk Mencapai Tujuan Pemasaran 

(studi kasus pada concept photography serang), skripsi hal.VI (Banten: Program studi ilmu 

komunikasi, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 2017), diambil dari http://repository.fisip-

untirta.ac.id/827/1 diakses pada 18 november 2019, pukul 23:46 WIB 

http://repository.fisip-untirta.ac.id/827/1
http://repository.fisip-untirta.ac.id/827/1
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terwujud jika pembangunan dilaksanakan atas prakarsa masyarakat sebagai 

bentuk kesadaran untuk membangun usaha tani modern dengan didukung 

strategi komunikasi yang efektif dan efisien. Adopsi inovasi teknologi akan 

meningkatkan produktivitas dan kualitas produk, menekan susut, meningkatkan 

nilai tambah dengan pendekatan pemberdayaan dan partisipasi petani serta 

memperkokoh kelembagaan dan daya saing. 20 

 Dalam pemberdayaan petani, pengembangan koperasi agribisnis 

komoditas tunggal seperti koperasi agribisnis padi atau jagung akan 

mempermudah transformasi informasi paket teknologi dan manajemen usaha 

tani dari berbagai sumber ke petani. Untuk membangun kemandirian pangan 

berbasis produksi lokal dan diversifikasi pangan dengan dukungan sistem 

komunikasi yang efektif diperlukan kebijakan pemerintah dengan 

mengembangkan pusat-pusat informasi pertanian pada sentra produksi sebagai 

kawasan pengembangan agribisnis (KPA). Sistem informasi komunikasi 

berbasis koperasi dan modal sosial dengan pendekatan kemitraan dari semua 

stakeholders (pemerintah, pengusaha, perguruan tinggi, lembaga penelitian dan 

pengembangan, lembaga sosial kemasyarakatan dan sebagainya) akan 

mempercepat terwujudnya kemandirian pangan daerah. 

Dalam jurnal asosiasi profesi dakwah islam Indonesia, Restiawan 

Permana mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah IAIN Sunan Ampel yang berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah Band 

 
20  Parlaungan Adil Rangkuti, Strategi Komunikasi Membangun Kemandirian Pangan. 

Vol.28 No.02, diambil dari http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/index.php/jppp/article/view/7769  

Diakses pada 18 November 2019, pukul 23:26 WIB 

http://ejurnal.litbang.pertanian.go.id/index.php/jppp/article/view/7769
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Wali dalam Lagu Cari Berkah”. Jurnal ini menjelaskan bahwa lagu-lagu yang 

bertemakan religi semakin dikenal dan digemari oleh banyak kalangan, mulai 

dari anak-anak hingga orang tua. Kini berdakwah melalui lagu merupakan trend 

alternative selain berceramah. Wali adalah sebuah grup musik dalam negeri 

yang memiliki komitmen untuk melakukan syiar agama melalui lirik lagu-

lagunya. 21 

 Melalui analisis deskriptif, artikel ini membahas lagu cari berkah karya 

band wali sebagai strategi komunikasi dakwah. Hasil studi menyatakan bahwa 

lagu cari berkah yang dibuat oleh Wali mewakili pesan yang positif sesuai 

dengan syariat Islam karena Band Wali ingin mengajak pendengarnya untuk 

lebih menyadari akan arti pentingnya hidup saling tolong menolong antar 

sesama. 

Kemudian ada jurnal online dari Usfiyatul Marfu`ah mahasiswa jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Universitas Islam Negeri Walisongo yang berjudul “Strategi Komunikasi 

Dakwah berbasis Multicultural”. Jurnal ini membahas bahwa untuk 

menjalankan aktivitas dakwah pada kalangan masyarakat yang multikultur 

memerlukan cara dan strategi tersendiri. Komunikasi yang baik dan tidak 

menyudutkan salah satu pihak yang berbeda dapat menjadikan dakwah diterima 

 
21Restiawan Permana, Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam Lagu Cari Berkah, 

Jurnal Komunikasi Islam. Vol.03 Nomor 01, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2013) diambil dari 

http://jki.uinsby.ac.id/index.php/jki/article/view/17/14 diakses pada 27 Juli 2020, Pukul 14:03 WIB 

http://jki.uinsby.ac.id/index.php/jki/article/view/17/14
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oleh masyarakat yang heterogen. Tulisan ini mengkaji tentang cara yang 

digunakan dalam melakukan dakwah pada masyarakat yang berbeda-beda. 22 

 Kesimpulan dari tulisan ini menjelaskan bahwasanya strategi 

komunikasi dakwah yang digunakan dalam masyarakat yang multikultural 

dengan cara pendekatan multikulturalisme dalam dakwah yakni berusaha untuk 

mencapai dua hal, yaitu titik temu dalam keragaman dan toleransi dalam 

perbedaan. Dakwah bisa diselenggarakan dalam konteks masyarakat apapun. 

Ruang dan waktu berpengaruh signifikan terhadap pola dan strategi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan dakwah. Aktivitas dakwah dengan demikian 

di tuntut untuk mampu berinovasi. Dakwah tidak dapat hadir dengan wajah 

yang kaku dan hanya mengedepankan kebenaran yang tunggal. 

Setelah melakukan pencarian terhadap beberapa jurnal dan skripsi 

mengenai strategi komunikasi, maka dapat dilihat persamaan dan 

perbedaannya. Persamaan dalam penelitian ini memiliki analisis yang sama 

yaitu mengenai strategi komunikasi, sedangkan yang membedakan adalah fokus 

permasalahan, jurnal dan skripsi diatas memfokuskan penelitiannya terhadap 

komunikasi pemasaran, bisnis, pembangunan dan dakwah sedangkan penelitian 

ini akan membahas tentang pola interaksi komunitas dan strategi komunikasi 

yang digunakan. 

 
22 Usfiyatul Marfu`ah, Strategi Komunikasi Dakwah Berbasis Multicultural, Jurnal 

Komunikasi Islam. Vol. 02 Nomor 02 (Semarang: UIN Walisongo, 2017) diambil dari 

http://journal.walisongo.ac.id/index.php/icj/article/download/2166/1536 diakses pada 27 Juli 2020, 

pukul 14:05 WIB   

http://journal.walisongo.ac.id/index.php/icj/article/download/2166/1536
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Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian 

yang sudah ada, penulis akan membahas tentang Strategi Komunikasi berbasis 

Komunitas (Studi Interaksi di Warung Sabda Kopi Purwokerto) tentunya 

dengan penggunaan teori yang berbeda. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan sebuah skripsi ini akan lebih terlihat baik bila 

disusun sesuai dengan kaidah yang benar. Sistematika pembahasan merupakan 

sebuah penyusunan secara deskriptif tentang hal-hal yang akan ditulis, secara 

garis besar terdiri dari bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Untuk lebih 

mempermudah pembahasan, penulis membaginya dalam lima bab, dengan 

sistematika sebagai berikut : 

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang yang 

menjadikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian. Penegasan istilah atau 

judul, agar apa yang hendak diteliti oleh penulis bisa digambarkan secara jelas. 

Rumusan masalah yang digunakan untuk mempermudah peneliti agar tidak 

salah fokus dalam mencari data atau sumber. Tujuan dan kegunaan penelitian 

yang berisi ruang lingkup yang diteliti dan manfaat yang hendak dicapai. Kajian 

pustaka yang berisi referensi sebagai acuan agar penelitian yang dilakukan oleh 

penulis berbeda dengan apa yang sudah pernah diteliti orang lain. Sistematika 

pembahasan untuk mengetahui gambaran isi per bab dari penelitian yang 

dilakukan.  

Bab Kedua, berisi landasan teori yang membahas tentang strategi 

komunikasi yang berkaitan dengan apa yang akan dikaji oleh penulis. Dalam 
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penelitian ini penulis menggunakan teori input-process-output model yang 

dikemukakan oleh Ludwig von Bertalanffy serta memaparkannya dalam empat 

sub bab yaitu strategi komunikasi, komunitas, interaksi dan interaksi dalam 

perspektif  input-process-output model. 

Bab Tiga, berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan 

meliputi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisa data. 

Bab Empat, membahas tentang gambaran umum serta penyajian analisis 

data yang mampu menggambarkan bagaimana pola interaksi komunitas serta 

strategi komunikasi berbasis komunitas tersebut dari hasil pengumpulan data 

dan analisis datanya. 

Bab Lima, merupakan penutup yang berisi: kesimpulan, saran dan kata 

penutup. 

Bagian akhir memuat Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, serta Daftar Riwayat 

Hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

pada penelitian strategi komunikasi berbasis komunitas (studi interaksi 

komunitas di Warung Sabda Kopi Purwokerto) sesuai dengan rumusan masalah 

yaitu bagaimana pola interaksi komunitas di Warung Sabda Kopi Purwokerto 

yang memposisikan warungnya sebagai ruang publik dengan konsep literasi dan 

bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teori input-process-output model dimana teori ini fokus terhadap 

skema proses interaksi komunitas yang ada di Warung Sabda Kopi Purwokerto, 

berikut penjelasannya: 

1. Pola interaksi komunitas di Warung Sabda Kopi merupakan pola interaksi 

asosiatif, di mana kegiatan diskusi yang dilaksanakan di warung tersebut 

merupakan bentuk perkumpulan yang membawa dampak positif atau 

sebuah bentuk penyatuan, dibuktikan dengan adanya bentuk kerjasama 

dalam mencapai sebuah tujuan, kemudian adanya bentuk akomodasi yang 

ditujukkan dalam menyelesaikan suatu masalah, serta bentuk asimilasi di 

mana pengunjung/komunitas saling kenal mengenal dan menerima 

perbedaan entah dalam berpendapat maupun dalam bertindak. 

2. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh pemilik warung sabda kopi 

merupakan pendekatan interaksi dengan para pengunjung/komunitas.  
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Dalam hal ini pemilik warung memanfaatkan partisipasi komunitas yang 

tergabung dalam sesi diskusi sehingga timbul sebuah keterikatan 

diantaranya. Strategi komunikasi ini bertujuan menarik pengunjung untuk 

ikut berpartisipasi dalam membangun budaya diskusi di masyarakat. 

Dengan tujuan tersebut, pemilik Warung Sabda Kopi mengembangkan tiga 

pilar komunikasi sebagai strategi pendekatan interaksi dengan para 

pengunjung/komunitas, tiga pilar komunikasi tersebut adalah ethos di mana 

pemilik Warung Sabda Kopi Purwokerto memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan baik kepada pengunjung/komunitas,  pathos yaitu 

kemampuan berkomunikasinya dalam mengendalikan emosi pendengar, 

kemudian logos yaitu penggunaan logika sehingga pesan yang disampaikan 

diterima atau masuk diakal. 

B. Saran 

Dari kesimpulan diatas, peneliti menjelaskan bahwa konsep literasi yang 

digunakan oleh pemilik Warung Sabda Kopi Purwokerto sudah cukup baik 

dalam perkembangannya.  

Kemudian karena kegiatan diskusi di Warung Sabda Kopi Purwokerto 

ini sudah diminati oleh banyak pengunjung, alangkah baiknya kegiatan ini 

melakukan sebuah inovasi terhadap susunan acara kegiatannya dan perlu 

adanya daftar pengunjung/komunitas yang hadir dalam kegiatan diskusi 

tersebut sehingga mempermudah untuk menyusun orientasi kedepannya. 
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C. Penutup 

Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah SWT atas segala anugerah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi berjudul “Strategi Komunikasi 

berbasis Komunitas (Studi Interaksi Komunitas di Warung Sabda Kopi 

Purwokerto) dengan baik. Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada 

junjungan kita, Rasulullah SAW beserta keluarganya, semoga kita termasuk 

dalam golongan yang mendapatkan syafaatnya di Yaumul Qiyamah kelak, amin. 

Meskipun masih jauh dari kata sempurna, baik dari segi penulisan, 

penyajian maupun dari sisi-sisi yang lain, karenanya kritik dan saran sangat 

penulis harapkan dapat menyempurnakan skripsi ini. Semoga ilmu dan 

pengetahuan yang penulis dapatkan menjadi ilmu yang bermanfaat dan berguna 

di kemudian hari. Peneliti juga mengucakan terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dan mendukung peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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